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Abstrak

Pandemi COVID-19 yang dimulai pada akhir 2019 telah menimbulkan dampak signifikan
terhadap kesehatan global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan jumlah kasus
COVID-19 di Indonesia antara tahun 2020 dan 2021 dengan mempertimbangkan pengaruh
varian baru yang muncul pada tahun 2021. Data diperoleh dari Google Looker Studio dan
dianalisis menggunakan metode Repeated Measures Multivariate Analysis of Variance (RM
MANOVA) yang menguji perbedaan antara kedua tahun tersebut berdasarkan tiga variabel
(Kasus Aktif, Total Sembuh, dan Total Meninggal). Hasil uji RM MANOVA menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tahun 2020 dan 2021 (p-value < 0.05). Analisis post
hoc lebih lanjut menunjukkan bahwa jumlah kasus COVID-19 pada tahun 2021 lebih tinggi
dibandingkan tahun 2020. Temuan ini menunjukkan bagaimana dinamika COVID-19 berubah
dari tahun ke tahun seiring munculnya varian baru.

Kata Kunci: COVID-19, RM MANOVA, kasus aktif, kesembuhan, kematian

Abstract

The COVID-19 pandemic, which began in late 2019, has had a significant impact on global health.
This study aims to analyze the differences in the number of COVID-19 cases in Indonesia between 2020
and 2021, considering the influence of new variants that emerged in 2021. The data was obtained
from Google Looker Studio and analyzed using the Repeated Measures Multivariate Analysis of
Variance (RM MANOVA) method, which tested the differences between the two years based on three
variables (Active Cases, Total Recovered, and Total Deaths). The RM MANOVA results showed a
significant difference between 2020 and 2021 (p-value < 0.05). Further post hoc analysis revealed
that the number of COVID-19 cases in 2021 was higher compared to 2020. These findings demonstrate
how the dynamics of COVID-19 changed from year to year with the emergence of new variants.
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PENDAHULUAN

Pada Desember 2019, dunia dikejutkan oleh kasus pneumonia misterius di Wuhan,
China (Yuliana, Y., 2020). Dan pada 7 Januari 2020, otoritas kesehatan China
mengidentifikasi bahwa penyebab penyakit tersebut adalah jenis baru dari coronavirus
(Yamali, F. R. & Putri, R. N.,, 2020). Wuhan Municipal Health Committee kemudian
mengeluarkan pernyataan resmi terkait kejadian ini sebagai langkah kewaspadaan
(Firdaus, A. & Pakpahan, R. H., 2020).

Virus ini merupakan patogen yang menyerang sistem pernapasan pada manusia
dan hewan. Penularannya terjadi melalui droplet atau percikan kecil yang dihasilkan
ketika individu yang terinfeksi batuk atau bersin (Ren, L. L. et al., 2020). Droplet ini dapat
terhirup oleh orang lain yang berada dalam jarak dekat atau menempel pada permukaan,
yang kemudian dapat menjadi sumber infeksi apabila seseorang menyentuh permukaan
tersebut dan menyentuh wajahnya, terutama area hidung, mulut, atau mata. Individu
dengan risiko tertinggi terinfeksi COVID-19 adalah mereka yang memiliki kontak erat
dengan pasien, termasuk tenaga medis yang bertugas merawat pasien tersebut
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Karena tingkat penyebarannya yang sangat cepat serta dampaknya yang signifikan
terhadap kesehatan global, World Health Organization (2020) menetapkan kondisi ini
sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat pada 30 Januari 2020 (Public Health
Emergency of International Concern). Dengan meluasnya penyebaran yang semakin tidak
terkendali di berbagai belahan dunia, WHO kemudian mengumumkan status pandemi
pada 12 Maret 2020 (Dong, Y. et al,, 2020), sebagai respons terhadap lonjakan kasus
global dan meningkatnya tekanan pada sistem kesehatan.

Seiring berjalannya waktu, virus ini mengalami mutasi dan melahirkan berbagai
varian baru. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021), varian baru
COVID-19 yang berasal dari Inggris, India, dan Afrika Selatan telah terdeteksi di
Indonesia dan diduga memiliki tingkat penularan yang lebih tinggi dibandingkan varian

sebelumnya. Tiga varian tersebut adalah varian B.1.1.7 (Alpha), varian B.1.3.5.1 (Beta),
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dan varian B.1.6.1.7 (Delta). Varian Alpha pertama kali ditemukan di Indonesia melalui
pengujian genome sequencing dan menjadi varian yang paling banyak terdeteksi. Varian
Beta kemudian ditemukan di Bali pada Januari 2021, sedangkan varian Delta pertama
kali terdeteksi di Jakarta pada 3 April 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan jumlah kasus COVID-19 di
Indonesia antara tahun 2020 dan 2021, dengan mempertimbangkan pengaruh varian
baru yang muncul pada tahun 2021. Data yang digunakan adalah Corona Statistic Data
per provinsi untuk tahun 2020 dan 2021 yang diambil dari Google Looker Studio. Untuk
menguji perbedaan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Repeated Measures
Multivariate Analysis of Variance (RM MANOVA) karena mampu menganalisis perubahan
jumlah kasus dalam dua tahun berturut-turut dengan mempertimbangkan faktor waktu
serta variabel dependen yang saling berkaitan, seperti jumlah kasus aktif, sembuh, dan
meninggal. Metode ini lebih unggul dibandingkan uji statistik univariat karena dapat
mengontrol korelasi antar variabel dalam satu analisis. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu menyajikan informasi mengenai dampak varian baru terhadap lonjakan kasus
COVID-19 serta menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan dalam penanganan pandemi

di Indonesia.

METODOLOGI

Penelitian ini memanfaatkan data yang dikumpulkan dari Google Looker Studio -
Corona Statistic Data per Provinsi
(https://lookerstudio.google.com/u/0/reporting/fda876a7-3eb2-4080-92e8-
679c93d6d1bd/page/h60VB), yang mencatat jumlah kasus COVID-19 di Indonesia pada

tahun 2020 dan 2021. Data ini mencakup tiga variabel utama, yaitu Total Sembuh, Total
Meninggal, dan Kasus Aktif per provinsi. Berikut merupakan gambar alur tahapan analisis

data yang dilakukan dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Flowchart
Untuk menganalisis perbedaan jumlah kasus COVID-19 antara tahun 2020 dan
2021 serta pengaruh varian baru pada tahun 2021, penelitian ini menggunakan Repeated
Measures Multivariate Analysis of Variance (RM MANOVA). Sebelum melakukan uji RM
MANOVA, dilakukan pengujian asumsi sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Multivariat
Pengujian normalitas multivariat menggunakan uji Mardia yang umum
digunakan untuk menguji kenormalan data berdasarkan kemiringan (skewness) dan
kurtosis (Anis, W. et al., 2021). Dalam pengujian mardia hipotesis yang digunakan
adalah:
Skewness:
Hy: Data mengikuti distribusi normal multivariat
H,: Data tidak mengikuti distribusi normal multivariat
Kurtosis:
H,: Data memiliki kurtosis yang sesuai dengan distribusi normal multivariat
H,;: Data memiliki kurtosis yang berbeda dari distribusi normal multivariat

Statistik uji (El Bouch, S. et al.,, 2022):
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Dengan:
b1y = Statistik kemiringan (skewness) multivariat
bz, = Statistik kurtosis multivariat
n = Jumlah sampel dalam dataset
X; = Vektor data ke-i (berisi nilai setiap variabel)
X = Vektor rata-rata dari semua sampel
§1 = Matriks kovarians sampel yang di-invers

(x; — %)t = Transpose dari selisih antara data ke-i dan rata-rata
(xj —x) = Selisih antara data ke-j dan rata-rata
Pengambilan keputusan dapat berdasarkan nilai p-value dari uji skewness dan
kurtosis, yaitu:
Skewness: Jika p-value > 0.05, gagal tolak H,, Jika p-value < 0.05, tolak H,
Kurtosis: Jika p-value > 0.05, gagal tolak H,, Jika p-value < 0.05, tolak H,,
b. Uji Homogenitas Kovarians
Pengujian homogenitas matriks varians-kovarians dilakukan dengan
menggunakan Box’s M Tes dengan hipotesis:
H, : Matriks varians-kovarians antar kelompok homogen (¥; = X, =...=2})
H; : Setidaknya satu matriks varians-kovarians berbeda

Statistik Uji (Safitri, E. et al., 2023):

k
, RN 1
X2 = —2(1 = c1) EZ vinlsi| - 1n |5pool|zvi
i=1

1=1
Dengan:

k =jumlah kelompok

S; = varians kelompok ke-i

v; =n; — 1 (derajat bebas kelompok ke-i)

n; = Jumlah sampel dalam kelompok ke-i
Pengambilan keputusan dapat berdasarkan nilai p-value dari Uji Box’s M, yaitu

sebagai berikut:
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Jika p-value > 0.05, maka gagal tolak H,

Jika p-value < 0.05, maka tolak H,

Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan Repeated Measures Multivariate
Analysis of Variance (RM MANOVA) untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan dalam jumlah kasus COVID-19 antara tahun 2020 dan 2021. Pengujian ini
digunakan karena setiap unit observasi (provinsi) diukur secara berulang pada dua titik
waktu, yaitu tahun 2020 dan 2021, serta melibatkan lebih dari satu variabel dependen
yang saling berkorelasi, yaitu Kasus Aktif, Total Sembuh, dan Total Meninggal. RM
MANOVA diterapkan untuk menguji perbedaan signifikan berdasarkan hipotesis berikut:
Hy: Tidak ada perbedaan signifikan antara tahun 2020 dan 2021.

H;: Ada perbedaan signifikan antara tahun 2020 dan 2021.

Statistik uji dihitung menggunakan persamaan berikut:

A = i
|H + E|
Dengan:
A = Wilks' Lambda, ukuran proporsi varians total dalam data yang tidak

dijelaskan oleh perbedaan antar grup.
[|E] = Determinan dari matriks Error (residual), yang mewakili varians dalam
grup (disebut juga matriks kesalahan).
|H + E| = Determinan dari jumlah matriks Hipotesis (H) dan Error (E), yaitu total
varians.
Keputusan pengujian didasarkan pada nilai p-value, dengan kriteria sebagai
berikut:
Jika p-value > 0.05, maka gagal tolak H,
Jika p-value < 0.05, maka tolak H,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji RM-MANOVA, terlebih dahulu dijelaskan karakteristik
data yang dianalisis. Data yang digunakan mencakup jumlah kasus COVID-19 di
Indonesia berdasarkan tiga variabel, yaitu kasus aktif, jumlah sembuh, dan jumlah
meninggal, yang diperoleh dari 34 provinsi selama dua periode waktu, yaitu tahun 2020
dan 2021. Dengan demikian, terdapat total 68 unit observasi diperoleh dari 34 provinsi
x 2 tahun yang dianalisis dalam penelitian ini. Data disusun dalam format panel dua
waktu dan telah melalui proses verifikasi serta pembersihan agar tidak terdapat nilai
yang hilang (missing value). Setelah data dinyatakan layak, dilanjutkan dengan pengujian

asumsi sebagai syarat uji RM-MANOVA, yang hasilnya disajikan pada Tabel 1 berikut:

Uji Statistik Nilal e | peval Keputusan | Kesimpulan
ji Statis Statistik p-value| o eputusa esimpula

Uji Normalitas 14.4089 - 0.1551 | 0.05 |Gagal tolak |Data
Multivariat (Mardia’s Hy berdistribusi
Test - Skewness) normal
Uji Normalitas -12.0441 - 1.0000 | 0.05 |Gagaltolak [Data
Multivariat (Mardia’s H, berdistribusi
Test - Kurtosis) normal
Uji Homogenitas nan 198.0 | nan 0.05 |Gagal tolak [Matriks
Kovarians (Box's M Hy kovarians
Test) homogen

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi
Setelah terpenuhinya asumsi normalitas multivariat dan homogenitas matriks
kovarians, analisis Repeated Measures MANOVA (RM MANOVA) dilanjutkan untuk
menguji perbedaan antara tahun 2020 dan 2021 berdasarkan variabel-variabel yang
diuji, yaitu Total Sembuh, Total Meninggal, dan Kasus Aktif. Hasil analisis RM MANOVA
disajikan pada tabel berikut:

Efek Wilks’ Lambda df F-Value p-value

0.6926 3.0 9.4703 0.0000

Intercept

Jurnal Eksbar “Program Studi Statistika Hamzanwadi, Juni 2025. Vol. 2, No.1



Jurnal Exbar: Program Studi e-ISSN 3063-7139
JURNAL | statistika Universitas hamzanwadi Juni 2025. Vol. 2, No. 1

EKSBAR httQS://e-
journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/eksbar/index

Tahun 0.7015 3.0 9.0764 0.0000
Tabel 2. Hasil Uji RM MANOVA

Berdasarkan hasil analisis RM MANOVA, diketahui bahwa efek intercept dan

tahun memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perbedaan gabungan ketiga
variabel (Total Sembuh, Total Meninggal, dan Kasus Aktif) secara simultan. Nilai Wilks’
Lambda untuk faktor Tahun sebesar 0.7015 dengan F(3, 64) = 9.0764 dan p-value =
0.0000, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tahun 2020 dan
2021 terhadap kombinasi ketiga variabel tersebut.

Untuk mengetahui lebih lanjut variabel mana yang mengalami perubahan

signifikan antar waktu, dilakukan uji post hoc per variabel. Hasilnya disajikan pada tabel

berikut:

Contrast Kategori A B T p-unc Hedges
Tahun - 2020 2021 |[-3.7155| 0.0007 | -0.7232
Kategori * Tahun [Kasus Aktif 2020 2021 | 3.8191 | 0.0006 | 0.8819

Kategori * Tahun [Total Meninggal | 2020 2021 |[-3.3755| 0.0019 | -0.6771

Kategori * Tahun |Total Sembuh 2020 2021 |-3.7146 | 0.0008 | -0.7433

Tabel 3. Hasil analisis post hoc

Hasil uji post hoc menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
tahun 2020 dan 2021 pada ketiga kategori variabel yang diamati:

1. Tahun memiliki nilai T sebesar -3.7155 menunjukkan perbedaan signifikan antara
tahun 2020 dan 2021 dalam keseluruhan data mencakup ketiga variabel yang diuji
(Kasus Aktif, Total Meninggal, dan Total Sembuh). Perbedaan ini menunjukkan
bahwa tahun 2021 lebih tinggi dibandingkan tahun 2020 dalam ketiga variabel
tersebut. Efek perbedaan ini tergolong sedang ke besar, dengan nilai Hedges’ g = -
0.7232. Nilai p-value = 0.0007 mengonfirmasi bahwa perbedaan ini sangat
signifikan secara statistik (p < 0.05).

2. Kasus Aktif memiliki nilai T sebesar 3.8191 menunjukkan bahwa jumlah kasus

aktif di tahun 2020 secara signifikan lebih tinggi dibandingkan tahun 2021. Efek
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perbedaan ini tergolong besar, dengan nilai Hedges’ g = 0.8819. Nilai p-value =
0.0006 menegaskan bahwa perbedaan ini juga signifikan secara statistik (p <
0.05).

3. Total Meninggal memiliki Nilai T sebesar -3.3755 menunjukkan bahwa jumlah
kematian pada tahun 2021 secara signifikan lebih tinggi dibandingkan tahun
2020. Efek perbedaannya tergolong sedang hingga besar dengan nilai Hedges' g =
-0.6771. Nilai p-value = 0.0019 juga menunjukkan signifikansi statistik yang kuat
(p<0.05).

4. Total Sembuh memiliki nilai T sebesar -3.7146 menunjukkan peningkatan jumlah
kesembuhan pada tahun 2021 yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2020.
Efek perbedaannya cukup besar dengan nilai Hedges' g = -0.7433. Nilai p-value =
0.0008 juga menandakan bahwa perbedaan ini juga sangat signifikan secara

statistik (p < 0.05).
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Gambar 2. Boxplot Distribusi Total Sembuh, Total Meninggal, dan Kasus Aktif COVID-19
Boxplot di atas menunjukkan adanya perubahan tren kasus COVID-19 di Indonesia
antara tahun 2020 dan 2021. Secara umum, terlihat adanya peningkatan pada jumlah
kasus sembuh dan kasus meninggal, sementara jumlah kasus aktif justru mengalami
penurunan.
Peningkatan jumlah kasus sembuh pada tahun 2021 mengindikasikan bahwa
semakin banyak pasien yang berhasil pulih dari infeksi COVID-19, yang dapat

mencerminkan perbaikan dalam sistem pelayanan kesehatan, akses terhadap
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pengobatan, serta adanya strategi penanganan yang lebih efektif dibanding tahun
sebelumnya. Namun, peningkatan jumlah kasus meninggal juga menunjukkan bahwa
beban penyakit COVID-19 masih tinggi dan bahkan cenderung meningkat.

Menariknya, meskipun terdapat peningkatan baik dalam jumlah sembuh maupun
meninggal, jumlah kasus aktif justru mengalami penurunan. Hal ini dapat disebabkan
oleh laju penyelesaian kasus yang lebih cepat, baik karena kesembuhan maupun
kematian, sehingga jumlah kasus yang masih aktif di waktu tertentu menjadi lebih sedikit.

Perubahan pola ini secara umum menggambarkan dinamika pandemi yang
kompleks, meskipun penanganan membaik dalam beberapa aspek, tantangan tetap ada
dan berdampak signifikan terhadap jumlah kematian. Temuan ini sejalan dengan laporan
Tempo (2025) yang menyebutkan bahwa lonjakan kasus pada pertengahan 2021 dipicu
oleh penyebaran varian Delta yang lebih cepat dan memicu lonjakan tajam baik dalam

kasus positif maupun angka kematian di berbagai daerah di Indonesia.

5 Provinsi dengan Kasus COVID-19 Tertinggi (2020 vs 2021)

Provinsi
—8— DKl Jakarta
—&— Jawa Barat
—8— Jawa Tengah
-8~ Jawa Timur
Kalimantan Timur
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Gambar 3. Perbandingan Kasus COVID-19 di Lima Provinsi Tertinggi
Peningkatan signifikan jumlah kasus COVID-19 terjadi di lima provinsi dengan
angka tertinggi, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Kalimantan
Timur, selama periode 2020 hingga 2021. DKI Jakarta mencatat lonjakan kasus paling
drastis, diikuti oleh Jawa Barat. Jawa Tengah dan Jawa Timur juga mengalami

peningkatan yang cukup besar, meskipun tidak setinggi dua provinsi sebelumnya,

Jurnal Eksbar “Program Studi Statistika Hamzanwadi, Juni 2025. Vol. 2, No.1

10




Jurnal Exbar: Program Studi e-ISSN 3063-7139
JURNAL | statistika Universitas hamzanwadi Juni 2025. Vol. 2, No. 1

EKSBAR httQS://e-
journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/eksbar/index

sementara Kalimantan Timur menunjukkan tren serupa meskipun dengan jumlah kasus

yang lebih rendah.

SIMPULAN

Hasil uji RM MANOVA menunjukkan perbedaan signifikan dalam jumlah kasus
COVID-19 di Indonesia antara tahun 2020 dan 2021 (p < 0.05), khususnya pada variabel
kasus aktif, total sembuh, dan total meninggal. Tahun 2021 menunjukkan peningkatan
pada jumlah kesembuhan dan kematian, sedangkan kasus aktif justru mengalami
penurunan signifikan. Temuan ini mencerminkan perbaikan dalam layanan kesehatan
dan efektivitas penanganan pandemi, namun di sisi lain mengungkapkan masih tingginya
beban kematian akibat COVID-19. Perbedaan ini paling menonjol terjadi di provinsi
dengan tingkat mobilitas tinggi seperti DKI Jakarta dan Jawa Barat yang terdampak akibat

penyebaran varian Delta.
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